BAB Il

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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Penjelasan Kerangka Konsep

Diagnosis tumor regio kepala dapat ditegakkan dengan anamnesa dan
pemeriksaan fisik, pemeriksaan radiologi untuk menentukan jenis tumor jinak
atau ganas, dan pemeriksaan FNAB (Fine Needle Aspiration Biopsy).
Sedangkan diagnosis pasti jenis tumor ditegakkan atas dasar pemeriksaan
histopatologi dengan sediaan operasi. Hasil dari pemeriksaan FNAB kemudian
dicocokkan dengan hasil pemeriksaan histopatologi dari sediaan operasi.
Apabila pada pemeriksaan FNAB ditemui jenis tumor regio kepala jinak,
ternyata hasil pemeriksaan histopatologi dinyatakan sebagai tumor regio
kepala ganas disebut False Negatif atau negatif palsu. Dan apabila pada
pemeriksaan FNAB ditemui tumor regio kepala ganas, ternyata hasil
pemeriksaan histopatologi dinyatakan sebagai tumor regio kepala jinak disebut
False Positif atau positif palsu. Jika pada pemeriksaan FNAB dan
histopatologi dinyatakan sebagai tumor regio kepala disebut True Positive
atau positif benar, dan jika pada pemeriksaan FNAB dan histopatologi
dinyatakan sebagai tumor regio kepala ganas disebut True Negative atau

negatif benar

Hipotesis Penelitian

Pemeriksaan FNAB di Instalasi Patologi Anatomi RSSA Malang
mempunyai akurasi diagnostik yang tinggi jika dibandingkan dengan

pemeriksaan Gold Standart HistoPA.



